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Sekilas Aplikasi e-Monev

Satker / kementerian
Lembaga melakukan

pemantauan atas
pelaksanaan program 

dan kegiatan
(self monitoring)

Entri data realisasi
hasil pemantauan di 

aplikasi e-monev

Bappenas: 
Data digunakan untuk

pengendalian dan 
evaluasi intervensi
pemerintah dalam

kontribusinya terhadap
sasaran pembangunan

(RKP)

KL/SKPD/Bappeda
Data digunakan untuk

pengendalian
pelaksanaan di tahun
berjalan dan bahan
untuk pelaksanaan

evaluasi

Pemantauan yang dilakukan Bappenas melalui
aplikasi e-monev didasarkan atas UU 25/2004, PP 
39/2006 dan diatur lebih lanjut melalui Permen
PPN/Bappenas 5/2018
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E-Monev
Alat Bantu Penyediaan Data Pemantauan 

Sasaran Pembangunan 
(RPJMN, RKP)

Intervensi
Pemerintah Pusat 

Kerangka
Investasi

Kerangka
Regulasi

Kerangka 
Kelembagaan

Non Intervensi
Pemerintah

Program

Kegiatan

Output

Suboutput

Komponen

Program

Kegiatan

Output

Suboutput

Komponen

RenjaKL RKAKL

RenjaKL

Satker

1. Pemantauan hanya pada intervensi pemerintah Pusat
2. Aplikasi e-Monev adalah aplikasi pengumpulan data realisasi hasil pemantauan pelaksanaan rencana pembangunan

(Pemerintah Pusat – APBN)

Subkomponen

Akun

Rincian



Mengapa pemantauan hingga komponen



Mengapa pemantauan hingga komponen - contoh



Pemantauan - progress

Pendekatan konvensional

Anggaran selaras dengan progress pekerjaan

Target 50, realisasi tengah tahun 25, maka progress = 25/50 
atau 50%

Pendekatan saat ini

Anggaran tidak selaras dengan progress pekerjaan, 
tergantung bisnis proses dan karateristik

Target 50, realisasi tengah tahun 25, maka progress = 
20%, lihat apa yang dikerjakan, swakelola atau kontraktual



Struktur pelaporan di e-Monev
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Garis besar pemahaman Program dan kegiatan-1

Tahapan
• Umumnya bersifat non generik, namun adaj uga komponen atau

output generic yang memang bersifat non tahapan, missal komponen
belanja/pengadaan

Non-tahapan
•Generik yamg bersifat layanan atau pelayanan
•Non Generik yang bersifat non pengadaan, misal layanan

Hanya untuk pekerjaan (baik fisik maupun non fisik), bukan untuk anggaran. Karena anggaran mempunyai penyebut dan pembilang yang sama, serta anggaran tidak memiliki bisnis proses



Garis besar pemahaman Program dan kegiatan-2

• Jenis kegiatan yang bersifat tahapan ini menjadi pemahaman yang 
paling umum untuk sebuah program dan kegiatan. 

• Pendekatan proyek pada pola perencanaan terdahulu atau pada 
pembelajaran proyek manajemen, menjadikan pemahaman progress 
pekerjaan selalu diartikan sebagai tahapan. 

• Hal yang sama Ketika kita terbiasa menulis TOR/KAK, maka pada jadwal
pekerjaan kita terbiasa menjelaskan pekerjaan dalam bentuk tahapan

• Sifat pekerjaan tahapan ini banyak ditemukan pada program/kegiatan
yang bersifat fisik, missal pembangunan, pengadaan, 

• Kurva dapat beraneka macam tergantung bisnis proses kegiatan, atau
jenis proyek dan lain lain



Garis besar pemahaman Program dan kegiatan-3

Non-tahapan
• Generik yamg bersifat layanan atau pelayanan
• Non Generik yang bersifat non pengadaan, misal layanan, 

missal perencanaan, koordinasi, pengawasan, monitoring, dan 
lainnya. 

• Dalam prakteknya sehari hari, banyak pekerjaan yang tidak
harus melalui proses tahapan, namun langsung bekerja

• Pekerjaan terkait layanan, pelayanan public, advokasi, 
pengelolaan,  pembinaan, koordinasi, fasilitasi, asistensi dan 
lainnya dapat dikelompokkan pada pekerjaan yang sifatnya non 
tahapan

januari Desember



Status pelaksanaan dan progress

Perencanaan (1-10%)

Persiapan (11-25%) 

Pelaksanaan (26-99) 

Selesai (100%)
Dimanfaatkan (100%)

jan Des

Pelaksanaan (26-99%) dimanfaatkan

Dimanfaatkan (100%)



Pendekatan pemantauan (1)
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Pendekatan pemantauan (2)
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Pendekatan pemantauan (3)
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Pendekatan pemantauan (4)
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Terima Kasih
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